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ABSTRACT 

 Maize is a food crop that has a strategic role in developing agriculture and the national economy. Maize 

productivity is largely determined by the genetic quality of the varieties planted and proper fertilization. This 

research activity aims to determine the effect of fertilizing various doses of urea fertilizer on two varieties of 

corn grown through the production of biomass and seeds. The research was conducted from January to May 

2023 at the Leuwikopo Experimental Station, Department of Agronomy and Horticulture, IPB, Dramaga, 

Bogor, West Java. The research used a split-plot design in a randomized complete block design with three 

replications. The treatment consisted of two factors, variety and dose of urea fertilizer. The variety is the main 

plot and the dose of urea fertilizer is the sub-plot. Two maize varieties, BISI-18 (hybrid) and Bisma (composite) 

were grown and fertilized with urea doses of 0, 175, 350, and 525 kg ha-1. The increasing urea dose up to 525 

kg ha-1 linearly increased the total dry weight, ear weight with husks, ear weight without husks, ear diameter, 

seed weight per ear, and seed weight per plot. Plant height, number of leaves, stem diameter, cob length, and 

SPAD values showed a quadratic response with optimum urea doses of 461.25, 435, 350, 435, and 518 kg  

ha-1, respectively. The urea dose of 439.25 kg ha-1 is the optimum dose to achieve high productivity for both 

varieties. 
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ABSTRAK 

Jagung merupakan tanaman pangan yang mempunyai peran strategis dalam pembangunan pertanian dan 

perekonomian nasional. Produktivitas jagung sangat ditentukan oleh mutu genetik varietas yang ditanam dan 

pemupukan yang tepat. Kegiatan penelitian ini bertujuan mengetahui pengaruh pemupukan berbagai dosis 

pupuk urea terhadap dua varietas jagung yang ditanam melalui produksi biomassa dan biji.  Penelitian 

dilakukan pada Januari hingga Mei 2023 di Kebun Percobaan Leuwikopo Departemen Agronomi dan 

Hortikultura, Institut Pertanian Bogor, Dramaga, Bogor, Jawa Barat. Penelitian dilaksanakan menggunakan 

rancangan petak terbagi dalam rancangan kelompok lengkap teracak dengan tiga kali ulangan. Perlakuan 

terdiri dari 2 faktor yaitu varietas dan dosis pupuk urea. Varietas sebagai petak utama dan dosis pupuk urea 

sebagai anak petak. Dua varietas jagung, BISI-18 (hibrida) dan Bisma (komposit) ditanam dan dipupuk dengan 

dosis urea 0, 175, 350, dan 525 kg ha-1. Peningkatan dosis urea hingga 525 kg ha-1 secara linier meningkatkan 

total bobot kering, bobot tongkol dengan kelobot, bobot tongkol tanpa kelobot, diameter tongkol, bobot biji 

per tongkol, dan bobot biji per plot. Tinggi tanaman, jumlah daun, diameter batang, panjang tongkol, dan nilai 

SPAD menunjukkan respons kuadratik dengan dosis Urea optimum masing-masing 461.25; 435; 350; 435 dan 

518 kg ha-1. Dosis urea 439.25 kg ha-1 merupakan dosis optimum untuk mencapai produktivitas tinggi pada 

kedua varietas tersebut.  

Kata kunci: bobot tongkol, diameter tongkol, dosis optimum, produktivitas, total bobot kering  
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PENDAHULUAN 

Jagung merupakan tanaman pangan yang 

mempunyai peran strategis dalam pembangunan 

pertanian dan perekonomian nasional. 

Produktivitas rata-rata jagung nasional pada tahun 

2020 mencapai 5.4 ton ha-1 (Astuti et al., 2021). 

Berdasarkan data prognosa Kementan dan BPS 

pada tahun 2021 produksi bersih jagung pipilan 

kering nasional dengan kadar air 14% sebesar 

15.79 juta ton dengan kebutuhan jagung setahun 

untuk pakan, konsumsi dan industri pangan sebesar 

14.37 juta ton (Kementan, 2021). Harga eceran 

rata-rata jagung pipilan kering pada bulan 

November 2021 sebesar Rp8.339 per kg. 

Komoditas jagung dalam negeri mengalami 

kenaikan sebesar 1% pada bulan November 2021 

jika dibandingkan dengan harga pada bulan 

Oktober 2021, dan naik 7% dibandingkan dengan 

harga pada satu tahun sebelumnya pada bulan 

November 2020 sebesar Rp7.793 per kg. 

Meningkatnya harga jagung dikarenakan 

rendahnya stok jagung yang tersedia akibat belum 

meratanya panen jagung di Indonesia (Kemendag, 

2021). 

Produktivitas jagung sangat ditentukan oleh 

mutu genetik varietas yang ditanam. Varietas yang 

ditanam sebaiknya adalah varietas unggul dan 

memiliki mutu genetik yang baik. Varietas unggul 

dapat berupa varietas hibrida dan varietas bersari 

bebas atau komposit. Tingkat produktivitas 

varietas hibrida dan bersari bebas dipengaruhi oleh 

adaptabilitas masing-masing varietas (Sutoro, 

2018). Varietas yang bersifat adaptif pada lahan 

spesifik sangat diperlukan untuk menunjang 

peningkatan produksi. Varietas akan menentukan 

produktivitas yang dihasilkan, daya adaptasi 

terhadap lingkungan dan ketahanan penyakit (Sari 

dan Syukur, 2013).  

Pemupukan merupakan salah satu cara untuk 

meningkatkan hasil pada jagung. Faktor penentu 

produktivitas jagung terutama adalah ketersediaan 

hara N, P, K dan unsur mikro. Pemberian unsur 

hara yang terpenting untuk meningkatkan hasil 

adalah nitrogen. Tanaman jagung menghendaki 

tersedianya nitrogen secara terus menerus. 

Tanaman jagung responsif terhadap pemupukan 

terutama pemupukan nitrogen. Kandungan N tanah 

merupakan faktor penting yang menentukan 

produktivitas jagung (Gentry et al., 2013). Jagung 

memerlukan unsur hara N dalam jumlah yang 

cukup banyak. Unsur N juga dapat diperoleh 

organik dari pemberian pupuk kandang sebagai 

suplementasi unsur N (Amaral et al., 2015).   

Peningkatan populasi unggas dan ternak 

ruminansia membuat permintaan jagung terus 

meningkat setiap tahunnya. Sebagai bahan pakan, 

jagung dalam bentuk pipilan digunakan sebagai 

pakan unggas, dengan proporsi lebih dari 50% dari 

total bahan pakan yang digunakan (Syafruddin, 

2011). Kebutuhan pakan ternak ruminansia 

terutama sumber serat terus meningkat sehingga 

penyediaan pangan yang terintegrasi dengan pakan 

menjadi salah satu alternatif terciptanya pangan 

dan pakan secara berkelanjutan (Widiastuti et al., 

2019). Penanaman jagung sebagai pangan dan 

pakan memerlukan perlakuan lebih spesifik agar 

produksi hijauan pakan dapat terpenuhi namun 

tidak mengurangi penurunan produksi biji jagung. 

Berdasarkan latar belakang tersebut peneliti 

tertarik untuk melakukan penelitian mengenai 

pengaruh dosis pemupukan urea pada tanaman 

jagung terhadap produksi biomassa dan biji 

sehingga didapatkan data yang akurat mengenai 

dosis pemupukan dan varietas yang tepat. 

Penelitian ini bertujuan mengetahui pengaruh 

pemupukan berbagai dosis pupuk urea terhadap 

dua varietas jagung yang ditanam melalui produksi 

biomassa dan biji.  

BAHAN DAN METODE 

Penelitian dilaksanakan di Kebun Percobaan 

Leuwikopo dan Laboratorium Pasca Panen dan 

Biomassa Departemen Agronomi dan Hortikultura, 

Institut Pertanian Bogor, Dramaga, Bogor, Jawa 

Barat, Indonesia. Kegiatan penelitian dilaksanakan 

pada bulan Desember 2022 hingga Juni 2023. 

Bahan yang digunakan adalah jagung hibrida 

varietas BISI-18 dan jagung komposit varietas 

Bisma. Pupuk yang digunakan adalah Urea, SP-36 

dan KCl. Pestisida yang digunakan adalah 

insektisida berbahan aktif karbofuran 3GR, 

abamektin 18 EC dengan konsentrasi 0,5 ml l-1. 

Fungisida berbahan aktif dimetomorf 60 WP 

dengan konsentrasi 2.5 g L-1. Bahan lain yang 

digunakan adalah kapur dan pupuk kandang. Alat 

yang digunakan dalam penelitian adalah hand 

tractor, cangkul, tugal, meteran, ajir, tali rafia, 

timbangan digital, papan label, jangka sorong, 

oven, SPAD, moisture test, dan alat tulis. Penelitian 

ini menggunakan metode rancangan kelompok 

lengkap teracak (RKLT) dengan dua faktor, yaitu 

dosis pupuk urea dan varietas jagung. Faktor 

pertama adalah dosis pupuk urea yang terdiri dari 

empat taraf: 0, 175, 350, dan 525 kg ha-1 dan faktor 

kedua adalah varietas jagung yang terdiri dari dua 

jenis, yaitu BISI-18 (hibrida) dan Bisma 

(komposit). Setiap kombinasi perlakuan diulang 

sebanyak tiga kali, sehingga secara keseluruhan 

terdapat 24 satuan percobaan. Setiap satuan 

percobaan memiliki ukuran 3 m x 5 m dengan jarak 

tanam 100 cm x 25 cm sehingga dalam satuan 

percobaan terdapat 60 tanaman.  
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1. Persiapan lahan. Persiapan lahan dimulai 

dengan pengambilan sampel tanah secara 

komposit untuk dianalisis. Proses olah tanah 

dilakukan dengan membajak tanah dengan hand 

tractor. Selanjutnya, pemberian kapur dengan 

dosis 1 ton ha-1 dan pupuk kandang dengan 

dosis 2 ton ha-1 pada saat penggaruan. Setelah 

itu, pembuatan petak percobaan dengan ukuran 

3 m x 5 m dengan jarak antar petak 50 cm.  

2. Penanaman. Penanaman dilakukan dengan 

jarak tanam 100 cm x 25 cm. Pembuatan lubang 

tanam diakukan dengan menggunakan tugal, 

tiap lubang tanam berisi 2 butir benih dan 

insektisida berbahan aktif karbofuran 3GR. 

Penjarangan tanaman menjadi 1 tanaman 

dilakukan pada saat tanaman berumur 2 MST 

(minggu setelah tanam).  

3. Pemupukan. Pemupukan dilakukan dengan 

cara membuat alur pada 7-10 cm dari barisan 

tanaman dengan kedalaman 8 cm. Pupuk Urea 

diberikan 40% dosis pada 5 HST, 30% dosis 

pada 4 MST, dan 30% dosis diberikan pada 8 

MST, pupuk KCl dan SP-36 diberikan 

seluruhnya pada 5 HST.   

4. Pemeliharaan. Pengendalian hama dan 

penyakit dilakukan dengan penyemprotan 

insktisida berbahan aktif abamektin 18 EC 

dengan konsentrasi 0.5 ml L-1 dan fungisida 

berbahan aktif dimetomorf 60 WP dengan 

konsentrasi 2.5 g L -1 pada 3, 5, dan 7 MST. 

Penyiraman dilakukan pada pagi dan sore hari, 

sesuai dengan kondisi tanaman. Penyulaman 

dilakukan pada 1 MST. Penyiangan gulma 

dilakukan pada 2 MST. Pembumbunan 

dilakukan pada 4 MST.  

5. Pemanenan. Panen dilakukan saat kelobot 

mengering, biji telah mengeras, baris biji 

membentuk lapisan hitam/black layer minimal 

50%, dan kadar air biji mencapai 25-30%. 

Selanjutnya kegiatan pasca panen dilakukan 

dengan menjemur tongkol di bawah sinar 

matahari sampai kadar air mencapai 14%. 

Pengukuran kadar air biji dilakukan dengan alat 

berupa moisture test.  

6. Pengamatan. Pengamatan dilakukan terhadap 

komponen tumbuh dan komponen hasil. 

Pengukuran dan pengamatan dilakukan pada 

tanaman sampel sebanyak 6 tanaman setiap 

satuan percobaan. Pengamatan komponen 

tumbuh antara lain: tinggi tanaman, jumlah 

daun, diameter batang, indeks luas daun, laju 

pertumbuhan tanaman, laju asimilasi bersih, 

bobot kering, tingkat kehijauan daun, 

kandungan N tanaman, umur berbunga jantan 

dan betina. Pengamatan komponen hasil antara 

lain: bobot tongkol berkelobot, bobot tongkol, 

panjang tongkol, diameter tongkol, bobot biji 

per tongkol, bobot 1000 butir, bobot biji per 

petak, dan produktivitas.  

Analisis data  

Analisis data dilakukan dengan uji F untuk 

mengetahui pengaruh perlakuan pemupukan dan 

varietas. Jika hasil uji F menunjukkan pengaruh 

perlakuan berbeda nyata, maka dilakukan uji lanjut 

menggunakan uji Duncan Multiple Range Test 

(DMRT) pada taraf nyata 5%. Analisis regresi 

digunakan untuk menghitung dosis pupuk 

optimum. Uji korelasi digunakan untuk 

mengetahui hubungan antara peubah pada 

komponen tumbuh dan komponen hasil.  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kondisi Umum  

  Penelitian dilaksanakan di Kebun 

Percobaan Leuwikopo IPB, Dramaga, Bogor, Jawa 

Barat dengan ketinggian 220 m dpl. Kondisi rata-

rata suhu bulanan dari Januari sampai Mei 2023 

adalah 20.6 ℃ sampai 22.4 ℃ dengan kelembapan 

relatif bulanan 85% sampai 91% dan curah hujan 

selama penelitian berkisar 158.5 mm per bulan 

sampai 547.4 mm per bulan (BMKG, 2023). 

Rekapitulasi Sidik Ragam  

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa 

perlakuan dosis pupuk urea berpengaruh sangat 

nyata terhadap semua peubah yang diamati pada 

komponen tumbuh kecuali laju asimilasi bersih 

(Tabel 1). Perlakuan varietas berpengaruh nyata 

terhadap tinggi tanaman, jumlah daun, diameter 

batang, umur berbunga jantan dan betina, dan 

indeks luas daun pada 8 MST. Kombinasi 

perlakuan dosis pupuk urea dan varietas 

berpengaruh nyata terhadap total bobot kering dan 

juga diameter batang pada 4 dan 8 MST, umur 

berbunga betina, laju asimilasi bersih, dan indeks 

luas daun.   

Hasil analisis ragam pada Tabel 2 

menunjukkan bahwa perlakuan dosis pupuk urea 

berpengaruh nyata terhadap semua peubah 

komponen hasil yang diamati. Perlakuan varietas 

berpengaruh nyata terhadap bobot tongkol 

berkelobot, bobot tongkol, panjang tongkol, bobot 

biji per tongkol, bobot 1000 butir, dan 

produktivitas. Kombinasi perlakuan dosis pupuk 

urea dan varietas tidak berpengaruh nyata terhadap 

diameter tongkol dan bobot biji per petak. 
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Tabel 1. Rekapitulasi sidik ragam peubah komponen tumbuh tanaman jagung umur 4 dan 8 MST  

Peubah yang diamati 
Sumber keragaman 

Dosis pupuk urea Varietas Interaksi KK (%) 

Tinggi tanaman      

4 MST ** tn tn  4.96  
8 MST  ** * tn 3.26  

Jumlah daun      

4 MST ** tn tn  4.13  
8 MST  ** * tn 3.38  

Diameter batang      

4 MST ** tn **  5.84  
8 MST  ** tn tn 6.24  

Total bobot kering 4 MST  ** tn * 11.52  

Total bobot kering 8 MST  ** tn * 14.90  

Total bobot kering panen  ** tn tn 19.31  

Umur berbunga      

Jantan ** * tn  1.24  
Betina  ** ** ** 1.15  

Tingkat kehijauan daun      

4 MST ** tn tn  2.50  
8 MST  ** tn tn 4.23  

Laju pertumbuhan tanaman  ** tn tn 18.76  

Laju asimilasi bersih  tn tn * 14.27  

Indeks luas daun  ** ** ** 3.88  

Keterangan: *: berpengaruh nyata pada taraf α = 5%, **: berpengaruh sangat nyata pada taraf α = 1%, tn = tidak berpengaruh nyata, 

KK: koefisien keragaman  

 

 

Tabel 2. Rekapitulasi sidik ragam peubah komponen hasil tanaman jagung  

Peubah yang diamati 
 Sumber keragaman  

Dosis pupuk urea Varietas Interaksi KK (%) 

Bobot tongkol berkelobot  ** * * 5.14  

Bobot tongkol  ** * * 4.46  

Panjang tongkol  ** * * 2.31  

Diameter tongkol  ** tn tn 2.73  

Bobot biji per tongkol  ** * * 4.61  

Bobot 1000 butir  ** * * 9.58  

Bobot biji per petak  ** tn tn 7.32  

Produktivitas  ** * * 4.61  

Keterangan: *: berpengaruh nyata pada taraf α = 5%, **: berpengaruh sangat nyata pada taraf α = 1%, tn = tidak berpengaruh nyata, 

KK: koefisien keragaman  

  

 

Komponen Tumbuh  

Tinggi tanaman  

Tabel 3 menunjukkan bahwa perlakuan dosis 

pupuk urea menghasilkan tinggi tanaman yang 

berbeda. Pemberian dosis urea 350 kg ha-1 dan 525 

kg ha-1 menghasilkan tinggi tanaman yang nyata 

lebih tinggi dibandingkan dengan dosis urea 175 kg 

ha-1 dan 0 kg ha-1 pada setiap minggunya. 

Pemberian nitrogen sangat berpengaruh pada fase 

vegetatif terutama proses pembelahan dan 

pemanjangan sel pada jaringan meristem 

(Rosmarkam dan Yuwono, 2002). Perlakuan 

varietas menunjukkan bahwa tanaman jagung 

varietas Bisma menghasilkan tinggi tanaman lebih 

tinggi daripada BISI-18 pada setiap minggunya 

(Tabel 3). Faktor genetik memengaruhi tinggi 

tanaman, yang berhubungan dengan perbedaan 

dalam kecepatan pembelahan dan pemanjangan 

sel.  Hal ini sejalan menurut Khairiyah et al. (2017) 

bahwa faktor genetik dan faktor lingkungan bisa 

meningkatkan pertumbuhan tanaman. Faktor 

lingkungan yang mempunyai pengaruh besar 

dalam pertumbuhan tanaman adalah penyediaan 

air, unsur hara, cahaya matahari, dan suhu (Fuadi et 

al., 2013).   
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Jumlah daun  

 Perlakuan pemupukan berbagai konsentrasi 

urea meningkatkan jumlah daun yang dihasilkan 

setiap minggunya. Berdasarkan hasil analisis 

pengaruh dosis pemupukan dan varietas terhadap 

jumlah daun tanaman jagung (Tabel 4), pemberian 

dosis urea 350 kg ha-1 dan 525 kg ha-1 

menghasilkan jumlah daun yang nyata lebih 

banyak dibandingkan dengan dosis urea 175 kg  

ha-1 dan 0 kg ha-1 pada setiap minggunya. Perlakuan 

varietas menunjukkan bahwa jumlah daun varietas 

Bisma dan BISI-18 tidak berbeda nyata pada 2, 4, 

dan 7 MST. Akan tetapi, pada akhir pertumbuhan 

(8 MST) tanaman jagung varietas BISI-18 

menghasilkan respons berbeda nyata lebih tinggi 

daripada Bisma, masing-masing 14.41 dan 13.32 

helai (Tabel 4). Perbedaan dalam jumlah daun pada 

tanaman jagung dapat terjadi sebagai hasil dari 

variasi genetik yang memengaruhi pertumbuhan 

pada setiap varietas jagung (Mahdianoor, 2014).  

Diameter batang  

Perlakuan pemupukan berbagai dosis urea 

menunjukkan pengaruh nyata terhadap diameter 

batang jagung setiap minggunya. Pemupukan urea 

dengan dosis 350 kg ha-1 dan 525 kg ha-1 pada 7 

MST memberikan hasil maksimal dalam 

meningkatkan diameter batang (Tabel 5). 

Perlakuan varietas menunjukkan respons tidak 

berpengaruh nyata pada 4 dan 5 MST. Akan tetapi, 

memberikan respons berpengaruh nyata pada 6 

hingga 8 MST. Perlakuan varietas pada 7 MST 

memberikan hasil terbaik pada varietas BISI-18 

dan Bisma. Varietas BISI-18 memiliki diameter 

batang yang lebih besar yaitu 2.62 cm, 

dibandingkan dengan varietas Bisma yang 

memiliki diameter batang sebesar 2.24 cm. 

Peningkatan diameter batang dapat mengurangi 

risiko batang rebah dan mudah patah, sehingga 

meningkatkan kemampuan tanaman jagung untuk 

menopang tongkol (Tobing et al., 2022).  

Bobot kering  

Peningkatan total bobot kering pada 

tanaman jagung menunjukkan bahwa tanaman 

mengakumulasi fotosintat selama masa hidupnya. 

Perlakuan dosis urea memberikan respons berbeda 

nyata terhadap total bobot kering tanaman jagung 

(Tabel 6).

 

 

Tabel 3. Pengaruh dosis pemupukan dan varietas terhadap tinggi tanaman jagung  

Perlakuan 
  Tinggi tanaman (cm per tanaman)   

2 MST 3 MST 4 MST 5 MST 6 MST 7 MST 8 MST 

Dosis Urea    

0 kg ha-1  

  

37.55c  

  

56.41c  

  

89.21c  

  

123.89c  

  

155.44c  

  

190.64c  220.69c  

175 kg ha-1  39.46b  61.97b  98.76b  137.17b  171.08b  211.16b  239.22b  

350 kg ha-1  42.33a  70.83a  111.58a  151.86a  190.00a  230.05a  256.72a  

525 kg ha-1  43.14a  71.99a  110.58a  151.55a  187.14a  222.97ab  247.66ab  

Varietas BISI-18   38.84b   63.98b   99.98b   136.81b   170.37b   206.80b   235.70b  

Bisma  42.40a  66.62a  105.10a  145.44a  181.46a  220.62a  246.44a  

Keterangan: angka yang diikuti huruf yang berbeda pada kolom dan peubah yang sama menunjukkan pengaruh yang berbeda nyata 

berdasarkan hasil DMRT pada taraf α = 5%.  

 

 

Tabel 4. Pengaruh dosis pemupukan dan varietas terhadap jumlah daun tanaman jagung  

Perlakuan 
Jumlah daun (helai per tanaman) 

2 MST 3 MST 4 MST 5 MST 6 MST 7 MST 8 MST 

Dosis Urea    

0 kg ha-1  

  

2.94c  

  

6.22b  

  

8.25c  

  

8.16c  

  

10.83c  

  

11.33c  12.58b  

175 kg ha-1  3.22b  6.47b  8.58bc  8.61b  11.86b  12.36b  13.99a  

350 kg ha-1  3.69a  7.30a  9.30a   9.47a   12.94a   13.08a  14.61a  

525 kg ha-1  3.77a  7.38a  8.97ab  9.28a  12.58a  12.75ab  14.30a  

Varietas BISI-18  3.34a   6.50b   8.65a   8.57b   11.86b   12.47a   14.41a  

Bisma  3.47a  7.04a  8.90a  9.19a  12.25a  12.29a  13.32b  

Keterangan: angka yang diikuti huruf yang berbeda pada kolom dan peubah yang sama menunjukkan pengaruh yang berbeda nyata 

berdasarkan hasil DMRT pada taraf α = 5%.  
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Tabel 5. Pengaruh dosis pemupukan dan varietas terhadap jumlah daun tanaman jagung  

Perlakuan 
 Diameter batang (cm per tanaman)  

4 MST 5 MST 6 MST 7 MST 8 MST 

Dosis Urea    

0 kg ha-1  

  

1.68c  

  

1.84c  

  

2.07c  

  

2.20b  1.86c  

175 kg ha-1  1.91b  2.09b  2.28b  2.35b  2.10b  

350 kg ha-1  2.14a  2.43a  2.46a  2.60a  2.37a  

525 kg ha-1  2.05ab  2.41a  2.49a  2.54a  2.36a  

Varietas BISI-18   1.91a   2.22a   2.42a   2.62a   2.31a  

Bisma  1.98a  2.17a  2.22b  2.24b  2.04b  

Keterangan: angka yang diikuti huruf yang berbeda pada kolom dan peubah yang sama menunjukkan pengaruh yang berbeda nyata 
berdasarkan hasil DMRT pada taraf α = 5%. 

 

 

Tabel 6. Pengaruh dosis pemupukan dan varietas terhadap total bobot kering umur 4, 8 MST dan panen 

tanaman jagung 

Perlakuan 
Total bobot kering (g per tanaman) 

4 MST 8 MST Panen 

Dosis Urea     

0 kg ha-1  6.12c   79.43b   113.07c  
175 kg ha-1  8.44b  97.43b  139.89bc  

350 kg ha-1  15.04a  141.17a  187.58a  

525 kg ha-1  15.05a  144.67a  173.34ab  

Varietas BISI-18  11.63a   107.48b   153.77a  

Bisma  10.69a  123.87a  153.16a  

Keterangan: angka yang diikuti huruf yang berbeda pada kolom dan peubah yang sama menunjukkan pengaruh yang berbeda nyata 

berdasarkan hasil DMRT pada taraf α = 5%.   

 

 

Tanaman jagung yang mendapatkan jumlah 

nitrogen cukup menunjukkan efektivitas yang lebih 

tinggi dalam memanfaatkan radiasi matahari, 

sehingga menghasilkan lebih banyak biomassa 

yang terakumulasi dibandingkan dengan tanaman 

yang kekurangan nitrogen. Hal ini sejalan dengan 

adanya hubungan linear antara kandungan nitrogen 

dan klorofil daun. Nitrogen merupakan komponen 

penting untuk menghasilkan protein dan klorofil 

(Ning et al., 2018). Semakin tinggi kandungan 

klorofil daun, semakin meningkat pula produksi 

fotosintat, yang pada akhirnya meningkatkan total 

bobot kering biomassa tanaman (Fosu-Mensah dan 

Mensah, 2016).  

Umur berbunga  

Pengaruh tunggal berbagai dosis urea 

berpengaruh sangat nyata terhadap umur berbunga 

pada tanaman jagung. Pemberian dosis urea 350 kg 

ha-1 dan 525 kg ha-1 berpengaruh nyata 

mempercepat umur berbunga jantan, namun tidak 

berpengaruh nyata dalam mempercepat umur 

berbunga betina. Dosis urea 525 kg ha-1 

menghasilkan umur berbunga jantan dan betina 

lebih cepat dibandingkan dengan kontrol (Tabel 7). 

Perbedaan genetik antar varietas jagung dapat 

memengaruhi waktu pembungaan (Khairiyah et 

al., 2017). Hasil percobaan menunjukkan bahwa 

perlakuan varietas berpengaruh nyata dalam 

mempercepat umur berbunga pada tanaman 

jagung. Tanaman jagung varietas Bisma memiliki 

umur berbunga jantan dan betina lebih cepat (49.17 

dan 51 HST) dibandingkan dengan tanaman jagung 

varietas BISI18 (53.17 dan 55 HST).  

Tingkat kehijauan daun  

Pengamatan tingkat kehijauan daun 

menggunakan SPAD menunjukkan hasil yang 

berbeda nyata pada setiap perlakuan dosis pupuk 

urea (Tabel 8). Pemberian dosis urea 525 kg ha-1 

menghasilkan rata-rata tingkat kehijauan daun 

tertinggi pada 4 dan 8 MST, namun tidak berbeda 

nyata dengan perlakuan dosis urea 350 kg ha-1. 

Perlakuan varietas menunjukkan pengaruh tidak 

berbeda nyata terhadap nilai SPAD pada 4 dan 8 

MST. Kombinasi perlakuan dosis pupuk urea dan 

varietas juga menunjukkan pengaruh tidak berbeda 

nyata terhadap nilai SPAD (Tabel 1). Tabel 8 

menunjukkan bahwa pemberian dosis urea 525 kg 

ha-1 dan 350 kg ha-1 menghasilkan nilai SPAD 

dengan status tinggi, sedangkan pemberian dosis 

urea 175 kg ha-1 dan 0 kg ha-1 menghasilkan nilai 

SPAD dengan status rendah pada 8 MST.
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Tabel 7. Pengaruh dosis pemupukan dan varietas terhadap umur berbunga 50% pada tanaman jagung 

Perlakuan 
Umur berbunga 50% (HST) 

Jantan  Betina 

Dosis Urea     

0 kg ha-1  52.33a   54.00a  

175 kg ha-1  51.33b   53.00b  

350 kg ha-1  50.66bc   52.50b  

525 kg ha-1  50.33c   52.50b  

Varietas BISI-18   53.17a    55.00a  

Bisma  49.17b   51.00b  

Keterangan: angka yang diikuti huruf yang berbeda pada kolom dan peubah yang sama menunjukkan pengaruh yang berbeda nyata 
berdasarkan hasil DMRT pada taraf α = 5%.  

 

 

Tabel 8. Pengaruh dosis pemupukan dan varietas terhadap nilai SPAD umur 4 dan 8 MST  

Perlakuan 
 Nilai SPAD (Unit)  

4 MST  8 MST 

Dosis Urea 0 kg ha-1  44.04c    41.01c  

175 kg ha-1  47.12b   47.98b  

350 kg ha-1  52.40a   53.11a  

525 kg ha-1  52.90a   53.77a  

Varietas BISI-18   49.32a    49.67a  

Bisma  48.91a   48.26a  

Keterangan: angka yang diikuti huruf yang berbeda pada kolom dan peubah yang sama menunjukkan pengaruh yang berbeda nyata 

berdasarkan hasil DMRT pada taraf α = 5%.  

 

 

Pengukuran kandungan klorofil dalam daun 

merupakan faktor penting dalam menentukan 

status nitrogen daun. Prabowo et al. (2018) 

menyatakan bahwa hasil pengukuran klorofil dapat 

dikelompokkan menjadi tiga kriteria yaitu rendah 

(<50), sedang (50-53), dan tinggi (>53). Pemberian 

dosis nitrogen yang cukup pada tanaman dapat 

meningkatkan produksi klorofil. Klorofil 

merupakan pigmen hijau yang memberi warna 

hijau pada daun tanaman. Menurut Gani (2009), 

peningkatan intensitas warna daun diikuti juga 

dengan peningkatan kandungan klorofil daun 

tanaman.  

Indeks luas daun, laju pertumbuhan tanaman, dan 

laju asimilasi bersih  

Perlakuan pemupukan berbagai dosis urea 

berpengaruh sangat nyata meningkatkan indeks 

luas daun dan laju pertumbuhan tanaman (Tabel 9). 

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa varietas 

berpengaruh nyata terhadap indeks luas daun 

(Tabel 9). Varietas Bisma mempunyai indeks luas 

daun lebih besar (2.153) daripada varietas BISI-18 

(1.891). Kombinasi perlakuan dosis pupuk urea 

dan varietas menunjukkan pengaruh berbeda nyata 

terhadap indeks luas daun dan laju asimilasi bersih 

pada tanaman jagung (Tabel 1).

 
 

Tabel 9. Pengaruh dosis pemupukan dan varietas terhadap ILD, LPT, dan LAB pada tanaman jagung 

Perlakuan  ILD  (8 MST) 
LPT 

(g m-2 per hari) 

LAB 

(g cm-2 per minggu) 

Dosis Urea 0 kg ha-1   1.395d   10.47b   0.0046a  

175 kg ha-1  1.847c  12.95b  0.0040a  

350 kg ha-1  2.337b  18.01a  0.0040a  

525 kg ha-1  2.510a  18.03a  0.0041a  

Varietas BISI-18   1.891b   13.69a   0.0044a  

Bisma  2.153a  16.04a  0.0040a  

Keterangan: angka yang diikuti huruf yang berbeda pada kolom dan peubah yang sama menunjukkan pengaruh yang berbeda nyata 
berdasarkan hasil DMRT pada taraf α = 5%. ILD= indeks luas daun, LPT= laju pertumbuhan tanaman LAB= laju asimilasi 

bersih.
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Pemberian dosis urea 350 kg ha-1 dan 525 kg 

ha-1 nyata menghasilkan indeks luas daun dan laju 

pertumbuhan tanaman lebih tinggi dibandingkan 

dengan dosis urea 175 kg ha-1 dan 0 kg ha-1 (Tabel 

9). Hal ini berkaitan dengan ketersediaan nutrisi 

pada tanaman yang dapat mempengaruhi 

pertumbuhan dan perkembangan daun. Menurut 

(Efendi dan Suwardi, 2010) peningkatan 

konsentrasi nitrogen akan meningkatkan luas dan 

jumlah daun sehingga peluang intersepsi radiasi 

matahari semakin besar. Hasil penelitian (Efendi 

dan Azrai, 2010) menunjukkan bahwa nilai laju 

pertumbuhan tanaman akan meningkat jika unsur 

hara pada tanaman tercukupi dan faktor lingkungan 

tumbuh dibuat optimal. Hasil analisis ragam 

menunjukkan bahwa perlakuan dosis pupuk urea 

dan varietas tidak memberikan pengaruh secara 

nyata terhadap laju asimilasi bersih tanaman. 

Kandungan N tanaman  

Tanaman membutuhkan nutrisi dalam 

jumlah yang memadai untuk mencapai produksi 

yang optimal. Kekurangan nutrisi akan 

menyebabkan defisiensi pada tanaman, sedangkan 

kelebihan nutrisi dapat menyebabkan keracunan. 

Untuk menganalisis kandungan nutrisi dalam 

tanaman, dilakukan analisis jaringan tanaman. 

Tabel 10 menunjukkan perbedaan kandungan 

nitrogen dalam daun yang berkaitan dengan dosis 

pupuk urea yang digunakan. Tingkat kecukupan 

hara N pada tanaman jagung berkisar pada 3.00–

3.50% (Sahrawat, 2006). Berdasarkan hasil analisis 

kandungan N daun yang masih bernilai 3.23%, 

tanaman jagung varietas BISI-18 dan Bisma 

memiliki potensi masih dapat menyerap nitrogen 

pada dosis lebih dari 525 kg ha-1. Dosis pupuk urea 

sebesar 525 kg ha-1 yang menghasilkan total bobot 

kering tertinggi atau dosis yang lebih tinggi dapat 

digunakan untuk produksi biomassa sebagai pakan 

ternak (Astuti et al., 2018). 

Komponen Hasil  

Karakter yang diamati pada komponen hasil 

meliputi panjang tongkol, diameter tongkol, bobot 

tongkol berkelobot, bobot tongkol, bobot biji per 

tongkol, bobot 1000 butir, bobot biji per petak, dan 

produktivitas. Perlakuan pemupukan dengan dosis 

urea 525 kg ha-1 menghasilkan nilai rata-rata 

tertinggi terhadap semua peubah komponen hasil 

selain peubah panjang tongkol (PT), namun 

hasilnya tidak berbeda nyata dengan pemberian 

dosis urea 350 kg ha-1 (Tabel 11). Pemberian dosis 

urea 525 kg ha-1 dan 350 kg ha-1 menghasilkan nilai 

rata-rata tertinggi terhadap semua peubah 

komponen hasil dibandingkan dengan pemberian 

dosis urea 175 kg ha-1 dan 0 kg ha-1. 

Perlakuan varietas menunjukkan pengaruh 

berbeda nyata terhadap peubah komponen hasil 

yaitu panjang tongkol, bobot tongkol berkelobot, 

bobot tongkol, bobot biji per tongkol, bobot 1000 

butir, bobot biji per petak, dan produktivitas (Tabel 

11). Tanaman jagung hibrida varietas BISI-18 

menghasilkan rata-rata lebih tinggi dibandingkan 

dengan tanaman jagung bersari bebas varietas 

Bisma terhadap semua peubah pada komponen 

hasil.  

 

 

Tabel 10. Hasil analisis kandungan N daun pada tanaman jagung  

Dosis Urea  N-total daun tanaman (%) Keterangan 

0 kg ha-1  2.16 Di atas batas kritis 

175 kg ha-1  3.23 Di atas batas kritis 

350 kg ha-1  2.75 Di atas batas kritis 

525 kg ha-1  2.69 Di atas batas kritis 

Keterangan: batas kritis hara N adalah 1,40% (Syafruddin et al., 2007).  

 

 

Tabel 11. Pengaruh dosis pemupukan dan varietas terhadap komponen hasil jagung  

Perlakuan PT (cm) 
DT 

(cm) 

BTK 

(g) 

BT 

(g) 

BBT 

(g) 

B1000 

(g) 

BBP 

(kg) 

P  

(ton ha-1) 

Dosis urea 0 kg ha-1   16.06c  4.61b  238.28c  212.95c  189.76c  288.83b  1.19c  8.08c  

175 kg ha-1  17.97b  4.74b  282.90b  255.22b  225.90b  303.67b  1.59b  9.61b  

350 kg ha-1  20.11a  4.96a  357.50a  310.98a  273.88a  344.33a  1.86a  11.65a  

525 kg ha-1  19.70a  5.01a  364.00a  315.87a  278.51a  352.67a  1.88a  11.85a  

Varietas BISI-18  19.24a   4.80a  327.80a  287.26a  254.63a  338.17a  1.77a  10.83a  

Bisma  17.68b  4.86a  293.54b  260.25b  229.40b  306.58b  1.49b  9.75b  

Keterangan: PT: panjang tongkol, DT: diameter tongkol, BTK: bobot tongkol berkelobot, BT: bobot tongkol, BBT: bobot biji per 

tongkol, B1000: bobot 1000 butir, BBP: bobot biji per petak, P: produktivitas. Angka yang diikuti huruf yang berbeda pada 

kolom dan peubah yang sama menunjukkan pengaruh yang berbeda nyata berdasarkan hasil DMRT pada taraf α = 5%.  
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Uji Korelasi antar Peubah  

Karakter tinggi tanaman, jumlah daun, dan 

diameter batang berkorelasi positif dan sangat kuat 

terhadap bobot tongkol dengan masing-masing 

nilai (R = 0.68; 0.84; dan 0.87). Hal ini 

mencerminkan bahwa peningkatan tinggi tanaman, 

jumlah daun, dan diameter batang dapat 

meningkatkan bobot tongkol jagung. Jumlah daun 

dan diameter batang berkorelasi rendah dengan 

total bobot kering (R = 0.27 dan 0.31), hal ini 

disebabkan bobot kering sangat dipengaruhi oleh 

ketersediaan nutrisi yang dibutuhkan tanaman 

(Tabel 6). Tinggi tanaman, jumlah daun dan total 

bobot kering berkorelasi positif dan sangat nyata 

dengan bobot biji per tongkol (R = 0.67; 0.85; dan 

0.48). Tabel 12 menunjukkan bahwa nilai LPT 

sangat dipengaruhi oleh total bobot kering dan 

indeks luas daun dengan nilai koefisien (R= 0.98 

dan 0.64). Indeks luas daun berkorelasi positif dan 

sangat kuat dengan tinggi tanaman, jumlah daun, 

diameter batang, total berat kering, laju 

pertumbuhan tanaman, bobot tongkol, bobot biji 

per tongkol, dan produktivitas. Bobot tongkol dan 

bobot biji per tongkol berkorelasi positif dan sangat 

kuat terhadap produktivitas (R= 0.99 dan 1).  

Dosis Urea Optimum  

Penentuan dosis optimum untuk pemupukan 

urea tidak dapat dilakukan dengan hanya 

mengandalkan grafik hasil regresi satu peubah. Hal 

ini disebabkan tidak adanya pola respons yang 

konsisten pada suatu peubah yang sama. Oleh 

karena itu, penentuan dosis pupuk urea optimum 

didasarkan pada berbagai peubah komponen 

tumbuh dan komponen hasil pada tanaman jagung 

yang menunjukkan respons kuadratik (Tabel 13). 

Persamaan regresi diperoleh dari nilai hasil 

peubah yang kemudian dikonversi menjadi hasil 

relatif (Tabel 13). Persamaan regresi akan 

memberikan panduan untuk menentukan dosis 

pupuk urea optimum berdasarkan hasil peubah 

yang relevan. Berdasarkan pendekatan tersebut, 

ditemukan dosis yang paling sesuai untuk 

menghasilkan pertumbuhan dan produksi tanaman 

jagung yang optimal. Tabel 13 menunjukkan nilai 

rata-rata pemupukan dosis urea optimum sebesar 

439.25 kg ha-1. 

 

 

Tabel 12. Nilai koefisien korelasi komponen tumbuh dan komponen hasil  

Peubah  TT  JD  DB  TBK  ILD  LPT  LAB  BT  BBT  P  

TT   1                    

JD   0.52*   1                  

DB   0.53*   0.87**   1                

TBK   0.48*   0.27   0.31   1              

ILD   0.78**   0.50*   0.51*   0.72**   1            

LPT   0.39   0.20   0.20    0.98**   0.64**   1          

LAB  -0.39  -0.18  -0.04  -0.04  -0.43  -0.01   1        

BT   0.68**   0.84**   0.87**   0.50*   0.77**   0.40*  -0.25   1      

BBT   0.67**   0.85**   0.86**   0.48*   0.76**   0.38  -0.26   0.99**   1    

P   0.67**   0.85**   0.86**   0.48*   0.76**   0.38  -0.26   0.99**   1    1  

Keterangan: TT: tinggi tanaman, JD: jumlah daun, DB: diameter batang, TBK: total bobot kering, ILD= indeks luas daun, LPT=  laju 

pertumbuhan tanaman LAB= laju asimilasi bersih BT: bobot tongkol, BBT: bobot biji per tongkol, P: produktivitas, *: 

berkorelasi nyata pada taraf α = 5%, **: berkorelasi sangat nyata pada taraf α = 1%.  

 

 

Tabel 13. Persamaan regresi dan dosis urea optimum pada tanaman jagung  

Peubah pengamatan  Respon Kuadratik  R2 
Dosis optimum  

(kg ha-1) 

Tinggi tanaman 7 MST  y = -0.0002x2 + 0.1845x + 189.42  0.96 461.25  

Tinggi tanaman 8 MST  y = -0.0002x2 + 0.1745x + 219.41  0.95 436.25  

Jumlah daun 7 MST  y = -0.00001x2 + 0.0087x + 11.293  0.98 435.00  

Diameter batang 4 MST  y = -0.000003x2 + 0.0021x + 1.664  0.95 350.00  

Panjang tongkol  y = -0.00002x2 + 0.0174x + 15.921  0.96 435.00  

SPAD 8 MST  y = -0.00005x2 + 0.0518x + 40.878  0.99 518.00  

Rata-rata     439.25  
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KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan  

Pengaruh pemupukan berbagai dosis pupuk 

urea meningkatkan produksi biomassa dan biji 

pada tanaman jagung yang ditandai dengan 

peningkatan indeks luas daun, laju pertumbuhan 

tanaman, total bobot kering, tinggi tanaman, 

jumlah daun, diameter batang, tingkat kehijauan 

daun, umur berbunga, dan kandungan N daun. 

Varietas BISI-18 menghasilkan produktivitas lebih 

tinggi (10.83 ton ha-1) dibandingkan varietas Bisma 

(9.75 ton ha-1). Respons kuadratik ditunjukkan oleh 

peubah tinggi tanaman, jumlah daun, diameter 

batang, bobot kering daun, nilai SPAD dan panjang 

tongkol dengan nilai rata-rata dosis urea optimum 

sebesar 439.25 kg ha-1. Interaksi perlakuan 

pemupukan dan varietas berpengaruh nyata 

terhadap komponen hasil dan komponen tumbuh. 

Terdapat hubungan positif yang signifikan antara 

tinggi tanaman, jumlah daun, dan total bobot 

kering dengan bobot biji per tongkol dan 

produktivitas sehingga dosis pupuk urea 350 kg  

ha-1 dinilai lebih efisien karena hasilnya tidak 

berbeda nyata dengan dosis pupuk urea 525 kg  

ha-1 dan dapat direkomendasikan untuk kedua 

varietas. Dosis pupuk urea 525 kg ha-1 masih 

menunjukkan peningkatan produksi total bobot 

kering pada kedua varietas, sehingga dosis ini tepat 

menjadi rekomendasi karena akan meningkatkan 

pertumbuhan vegetatif dan sesuai untuk 

pemanfaatan jagung sebagai pakan ternak.  

Saran  

 Rekomendasi dosis pupuk urea sebesar 350 

kg ha-1 dinilai lebih efisien dan dapat diberikan 

untuk tujuan produksi biji jagung varietas BISI-18 

dan Bisma di lokasi penanaman yang memiliki 

kondisi lahan dan iklim serupa dengan kondisi 

lahan percobaan. Dosis pupuk urea 525 kg ha-1 atau 

lebih dan varietas Bisma dapat menjadi 

rekomendasi untuk tujuan produksi biomassa 

sebagai pakan ternak. Akan tetapi, perlu dilakukan 

penelitian lebih lanjut untuk menentukan dosis 

pupuk urea yang optimal untuk berbagai varietas 

jagung unggul lainnya.  
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